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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat hakim serta alasan dan 
dasar hukum tentang Kedudukan Sumpah Sebagai Alat Bukti Tambahan Dalam 
Putusan Perceraian Khulu‟i di Pengadilan Agama. latar belakang masalah adalah 
setiap perceraian yang diajukan ke Pengadilan Agama harus dilengkapi alat bukti. 
Pembuktian di muka pengadilan merupakan hal yang terpenting dalam hukum 
acara, sebab pengadilan dalam menegakkan hukum dan keadilan tidak lain 
berdasarkan pembuktian. Hukum pembuktian termasuk dari hukum acara,  hukum 
acara Peradilan Agama dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Pasal 54 
disebutkan: “Hukum Acara yang berlaku pada Pengadilan dalam lingkungan 
Peradilan Agama adalah Hukum Acara Perdata yang berlaku pada Pengadilan 
dalam lingkungan Peradilan Umum, kecuali yang telah diatur secara khusus 
dalam Undang-undang ini”. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fleld research), adapun 
sifat dan penelitiaan ini adalah deskriptif dan menggunakan diskriptif kualitatif 
dengan meneliti pendapat hakim pengadilan Agama Rantau mengenai kedudukan 
sumpah sebagai alat bukti tambahan dalam putusan perceraian khul‟i, sedangkan 
Subjek penelitian adalah para Hakim Pengadilan Agama Rantau. Sedangkan yang 
menjadi objeknya adalah pendapat Hakim Pengadilan Agama Rantau 
Teknik Pengumpulan Data. Dalam mengumpulkan data di lapangan, penulis 
menggunakan teknik sebagai berikut: yaitu Interview/wawancara. Yaitu penulis 
melakukan percakapan atau dialong secara langsung dengan responden untuk 
menggali keterangan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
Dokumenter, yaitu penulis memperoleh data dari dokumen yang ada ditempat 
penelitian. Teknik pengolahan dan yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
Editing, yaitu penulis meneliti dan menyeleksi kembali terhadap data yang 
diperoleh dan terkumpul sehingga kelengkapan, kejelasan serta kesempurnaan 
data dapat diketahui. Deskripsi, yaitu memaparkan data yang telah diedit dalam 
laporan deskriptif. Analisis data, analisis data dengan menggunakan teknik 
analisis kualitatif, yaitu melakukan pembahasan terhadap data yang telah didapat 
baik pendapat tersebut dari undang-undang yang berlaku, serta pendapat objektif 
dari responden.. 
Hasil penelitian terhadap tiga orang Hakim Pengadilan Agama Rantau, 
tentang kedudukan sumpah sebagai alat bukti dalam putusan perceraian khul‟i 
adalah Pendapat para hakim memperbolehkan menggunakan alat bukti sumpah 
suppletoir dalam mencukupkan batas minimal pembuktian dalam perkara 
perceraian ini tanpa terkecuali, sedangkan yang membedakan mengenai dasar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 
Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba' B Be 
ت Ta' T Te 
ث Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha' Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra' R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin  Sy es dan ye 
ص Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) 





ع „Ain „ koma terbalik di atas 
غ Ghain G ge 
ف Fa' F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L „el 
م Mim M „em 
ن Nun N „en 
و Wau W We 
ه Ha' H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ي Yā' Y Ye 
 
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
هيدقعتم Ditulis muta‟aqqin 
ةدع Ditulis „iddah 
 
3. Ta’marbutah 
a) Apabila dimatikan ditulis h. 
تبه Ditulis Hibbah 
تيسج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah  
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salad, zakat dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan  h. 
 






b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 
dammah ditulis t. 
 
رطفنا ةبكز Ditulis Zakātul-fitri 
 
4. Vokal Pendek. 
 ِـــ Kasrah Ditulis I 
 َـــ Fathah Ditulis A 
 ُـــ Dammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
1. Fathah + alif                     - 
 تيهه بج 
ditulis ā    -  jāhiliyyah 
2. Fathah+ ya‟mati                        - 
 ىعسي 
ditulis ā-  yas„ā 
3. Kasrah + ya‟mati                        - 
ميرك 
Ditulis I     - karim 
4. Dammah + wawu mati               - 
ضورف 
Ditulis û  - furud 
 
6. Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya‟ mati                     - 
مكىيب 
Ditulis ai- Bainakum 
2.  Fathah + wawu mati   
لوق 
Ditulis au- Qaulun 
 
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof  
 
متوأأ Ditulis a„antum 
ةدعأ Ditulis u„iddah 







8. Kata sandang alif + lam 
a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 
 
نارقنا Ditulis al-Qur‟ān 
شبيقنا Ditulis al-Qiyās 
 
b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 
ءبمسنا Ditulis as-Samā 
صمشنا Ditulis asy-Syams 
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 
ضورفنا يوذ Ditulis Żawi al-furu>d atau  
Żawil furu>d 






















 نحم رلا للها مسبميحرلا  
لالسلاوةلاصلا ينلماعلا بر لله دملحا  ل ش  لعودلم  الي ممحلاو ايديل  ينلل رلما و  اليايبا ارلرش  ل ع م
دعب ااا .نيدلا ممحي لىإ ناسحإب مهعات ناو ينعجمش  باحصشو 
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